BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian diatas,
diperoleh kesimpulan bahwa subjek laki-laki dan subjek perempuan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik. Subjek laki-laki mampu
memahami maslah dalam soal, membuat rencana pemecahan masalahnya dan
melaksanakan rencana dengan baik. Hanya saja subjek laki-laki kurang teliti
dalam memeriksa kembali pekerjaannya.  Sedangkan subjek perempuan
cenderung lupa dalam menyelesaikan masalahnya terutama dalam tahap
membuat rencana, melakssanakan rencana, serta cenderung tidak memeriksa
kembali pekerjaannya dengan baik. Hasil pengamatan peneliti selama berjalanya
penelitian ini, ditemukan beberapa hal yang membuat kedua subjek ini berbeda.
Subjek laki-laki terlihat lebih aktif dan fokus dalam mengerjakan soal, memiliki
daya ingat yang baik terhadap materi yang pernah dipelajari serta memiliki daya
tangkap yang baik. sedangkan subjek perempuan cenderung cepat dalam
mengambil keputusan dan cenderung menuliskan hasil perhitungan yang
dianggapnya perluh tanpa melakukan tahapan perhitungan secara terperinci.
Dalam hal ini, subjek tidak menuliskan secara lengkap langka-langkah
penyelesaian masalahnya. Mereka juga kurang cermat dalam menuliskan
kesimpulan dan tidak menjelaskan dengan baik informasi yang mereka peroleh
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saat melakukan perhitungan. Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis subjek laki-laki lebih daik

dibandingkan dengan subjek perempuan.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut merupakan
beberapa saran dari peneliti untuk membantu mengembangkat potensi peserta
didik dalam pembelajaran matematika.

1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan untuk menciptakan suatu model
pembelajaran yang efektif bagi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik. Guru hendaknya memberikan
banyak latihan soal yang berbasis pemecahan masalah kepada peserta
didik utnuk membantu mengasah kemampuan matematis mereka.

2. Bagi peserta didik

Perserta didik diharapkan membiasakan diri untuk
memperbanyak mengerjakan latihan soal khususnya soal-soal yang
berbasis pemecahan masalah, dan melatih diri untuk mengerjakannya
secara sistematis dan teliti.

3. Bagi peneliti

Peneliti diharapkan dapat menjadikan penelitian sebagai

dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya, dan menjadikannya
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sebagai motivasi ketika menjadi tenaga pendidik dimasa depan untuk
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan

matematika mereka.
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